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ABSTRACT

This study aims to analyze factors influencing stock returns of property sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2017-2021 period. Independent variables examined include Debt to Equity Ratio, Growth,
Firm Size, Net Profit Margin, and Earning Per Share, with stock return as the dependent variable. The research
population comprises 60 property companies, with a sample of 8 companies meeting purposive sampling criteria.
Secondary data is obtained from financial reports published on the Indonesia Stock Exchange official website. The
analysis method uses multiple linear regression with panel data, accompanied by classical assumption tests
including normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation. Hypothesis testing is conducted
partially (t-test) and simultaneously (F-test), along with coefficient of determination (R2) analysis. The research
results are expected to provide insights into the influence of financial factors on stock returns of property
companies, thus serving as a consideration for investors in making investment decisions in this sector.

Keywords: Stock Return, Property, Financial Ratios, Indonesia Stock Exchange, Investment

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi return saham pada perusahaan sektor
properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Variabel independen yang diteliti meliputi Debt
to Equity Ratio, Growth, Firm Size, Net Profit Margin, dan Earning Per Share, dengan return saham sebagai variabel
dependen. Populasi penelitian mencakup 60 perusahaan properti, dengan sampel 8 perusahaan yang memenuhi
kriteria purposive sampling. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan di situs resmi
Bursa Efek Indonesia. Metode analisis menggunakan regresi linear berganda dengan data panel, disertai uji asumsi
klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan
secara parsial (uji t) dan simultan (uji F), serta analisis koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh faktor-faktor keuangan terhadap return saham perusahaan properti,
sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi di sektor ini.

Katakunci: Return Saham, Properti, Rasio Keuangan, Bursa Efek Indonesia, Investasi
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PENDAHULUAN

Pasar modal memainkan peran vital dalam perekonomian modern, berfungsi sebagai sumber
pendanaan alternatif bagi perusahaan dan sarana investasi bagi investor. Di Indonesia, Bursa Efek
Indonesia (BEI) menjadi pusat aktivitas pasar modal, menawarkan berbagai instrumen investasi termasuk
saham, obligasi, dan derivatif. Salah satu sektor yang menarik perhatian investor di BEI adalah sektor
properti, yang karakteristiknya ditandai oleh pertumbuhan nilai investasi yang konsisten dan potensi
keuntungan jangka panjang.

Sektor properti di Indonesia memiliki daya tarik tersendiri bagi investor karena beberapa faktor
unik. Pertama, adanya pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang terus meningkat, menciptakan
permintaan berkelanjutan untuk properti residensial dan komersial. Kedua, terbatasnya supply tanah,
terutama di daerah perkotaan, cenderung mendorong kenaikan harga properti dalam jangka panjang.
Ketiga, perkembangan infrastruktur nasional yang pesat membuka peluang baru bagi pengembangan
properti di berbagai wilayah. Namun, meskipun memiliki potensi yang menjanjikan, return saham di
sektor properti dapat sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal perusahaan
maupun kondisi makroekonomi. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi return saham di sektor ini menjadi sangat penting bagi investor dan pelaku pasar modal.
Tabel berikut menunjukkan dinamika harga saham rata-rata perusahaan sektor properti di BEI selama
lima tahun terakhir:

Tabel 1. Rata-rata Harga Saham Perusahaan Sektor Properti tahun 2017-2021

Rata-rata Nilai Harga Saham
2017 2018 2019 2020 2021

No Sektor

1 Property Rp1,702,- RP1,523,- RP1.461,- Rp1l,843,- Rp1l,472,-

Sumber: Laporan Keuangan BEI (data diolah)

Dari data tersebut, terlihat bahwa harga saham sektor properti mengalami fluktuasi yang
signifikan selama periode lima tahun. Penurunan terjadi pada tahun 2018 dan 2019, diikuti kenaikan pada
2020, namun kembali turun di 2021. Volatilitas ini menunjukkan bahwa return saham di sektor properti
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal perusahaan.

Penelitian terdahulu telah mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi return saham di
sektor properti. Wardhani dan Suci (2022) menemukan bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Prasetia (2020) mengungkapkan bahwa DER dan price earning ratio
memiliki pengaruh signifikan. Namun, Isa (2020) menemukan hasil berbeda, dimana current ratio (CR)
dan DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham perusahaan properti di BEI.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dan fluktuasi harga saham sektor properti menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity
Ratio (DER), Growth, Firm Size, Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) terhadap return
saham perusahaan properti di BEI. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, studi ini menggabungkan
variabel-variabel tersebut dalam satu model penelitian untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi pengaruh masing-masing variabel (DER, Growth,
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Firm Size, NPM, dan EPS) terhadap return saham pada perusahaan properti di BEI. Tujuan penelitian
adalah untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap return saham. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi di
sektor properti, serta berkontribusi pada pengembangan literatur keuangan terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi return saham.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat sektor properti memiliki karakteristik unik, seperti
nilai investasi yang cenderung meningkat dan keterbatasan supply tanah. Pemahaman yang lebih baik
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return saham di sektor ini dapat membantu investor dalam
membuat keputusan investasi yang lebih informasi, serta membantu perusahaan dalam meningkatkan
kinerja keuangan mereka. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori keuangan, khususnya dalam konteks pasar modal Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian analisis faktor.
Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2021, berjumlah 60 perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling, menghasilkan 8 perusahaan yang memenuhi kriteria, dengan total 40 laporan keuangan selama
periode 5 tahun. Kriteria pemilihan sampel meliputi perusahaan properti yang terdaftar di BEI tahun
2017-2021, mempublikasikan laporan keuangan audited, memiliki data yang dibutuhkan untuk penelitian,
dan profitable.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari Debt to Equity Ratio (DER), Growth, Firm
Size, Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS). Variabel dependen adalah return saham.
Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, dengan sumber data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software Eviews 9.

Sebelum analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas menggunakan
Jarque-Bera, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser, dan uji autokorelasi dengan
Durbin-Watson. Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial (uji t) dan simultan (uji F) dengan tingkat
signifikansi 5%. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependen. Seluruh data penelitian tersimpan dalam basis data yang dapat
diakses secara umum melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian adalah bagian yang menyajikan dari bagian generic serta uraian yang ditemukan
berdasarkan output dalam penelitian. Hasil penelitian ini yaitu mengenai Unit analisis yang digunakan
dalam penelitian ini berupa perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Variabel
yang digunakan dalam penelitian adalah Debt to Equity Ratio, Growth, Firm Zise, Net Profit Margin, dan
Earning Per Share sebagai variabel independen dan return saham sebagai variabel dependen. Hasil
penelitian ini yaitu mengenai analisis deskriptif dan analisis uji hipotesis yang diuji dengan alat statistik
dengan perhitungan manual maupun dengan Software SPSS for Windows.

gl Vol. 1, No. 4, Tahun 2024 Hal: 2017-2028

Technology and Educational Research




Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Return Saham pada Perusahaan
Property di Bursa Efek Indonesia

(St. Arafah. H, etal.) e-ISSN3032-601X & p-ISSN3032-7105

1) Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah suatu sampel data berasal dari distribusi
normal atau tidak. Kegunaannya adalah untuk memvalidasi atau menguji asumsi bahwa data tersebut
mengikuti distribusi normal. Hal ini penting karena banyak analisis statistik parametrik memerlukan
asumsi bahwa data berdistribusi normal untuk memberikan hasil yang akurat.

Tabel 2 : Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 40

Normal Parameters® Mean ,0000000
Std. ,62512824
Deviation

Most Extreme | Absolute 243

Differences Positive ,243
Negative -,180

Test Statistic 243

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi data panel variabel- variabel nya
berdistribusi normal atau mendekati normal, model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Jika nilai Asymp.sig lebih besar dari nilai 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Jika nilai Asymp.sig lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak
normal. Dari hasil uji normalitas pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai Asymp.sig sebesar 0,73 > 0,05
maka berkesimpulan Data Berdistribusi Normal.
b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan di mana satu atau lebih variabel independen dapat dinyatakan
sebagai kombinasi linier dari variabel independen lainya. model regresi yang baik seharusnya tidak
memiliki korelasi diantara variabel independen. Jika terdapat korelasi yang tinggi variabel independen
tersebut, maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen menjadi terganggu.

Tabel 3 : Uji Multikolinearitas

Model Summary

Mode | R R Adjusted R | Std. Error of the Estimate
[ Square | Square
1 416 | ,033 ,051 ,52309

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X3, X4

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji model regresi digunakan adanya kolerasi yang
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tinggi atau sempurna antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi antara
variabel independen.
a) Jika nilai koefisien korelasi (R2) lebih besar dari nilai 0,08 maka data tersebut menjadi
multikolineritas.
b) Jika nilai koefisien korelasi (R2) lebih kecil dari nilai 0,08 maka data tersebut tidak menjadi
multikolineritas.
Kesimpulan nilai koefisien lebih kecil dari nilai 0,08 maka tidak terjadi multikolinieritas.
c. Uji Heteroskodestisitas
Heteroskedastisitas timbul apabila nilai residual dari model tidak memiliki varians yang konstan.
Artinya, setiap observasi mempunyai reliabilitas yang berbeda-beda akibat perubahan kondisi yang
melatarbelakangi tidak terangkum dalam model. Gejala ini sering terjadi pada data cross section, sehingga
dangat dimungkinkan terjadi heteroskedastisitas pada panel data (Gujarati & Porter, 2013). Dalam
konteks data panel, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah variabilitas kesalahan residual
dalam model panel data tidak konstan di semua unit individu atau waktu. Jika terdapat heteroskedastisitas,
maka variabilitas kesalahan residual dapat berbeda antara unit individu tertentu atau periode waktu
tertentu.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
LR N J
L ]
L N J

-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 : Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 1 di atas, terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk suatu pola tertentu dan
tersebar secara acak. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai.

2) Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menetapkan suatu dasar yang berupa data-data dalam menentukan
keputusan apakah hipotesis menerima (data tidak memberikan bukti untuk menolak hipotesis) kebenaran
dari pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis
secara parsial (uji t) dan secara simultan (uji f).
aUjiT

Uji T (T-test) adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan antara dua
rata-rata sampel. Uji T digunakan dalam berbagai situasi, seperti membandingkan rata-rata dua kelompok
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yang berbeda atau membandingkan rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan pada satu kelompok. Uji
pengaruh DER, SG, FIRM, NPM, EPS terhadap RT dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 5: Uji t
Coefficients?
Standar
Model UnstandardizedCoefficients diz_e_d t Sig.
Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 0,535 3,136 0,171 | 0,866
X1 0,102 0,101 0,239 0,03 0,033
X2 0,001 0,001 0,108 0,007 | 0,02
X3 0,026 0,105 0,055 0,245 | 0,013
X4 0,275 0,743 0,086 0,37 0,017
X5 0 0 0,064 0,3 0,018
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 5 yang menunjukkan tabel t-statistic, dapat dikeahui bahwa :
a. Variabel Constanta memiliki nilai signifikasi sebesar 0,866 > 0,05 Nilai signifikansi yang tinggi
pada konstan menunjukkan bahwa model regresi telah disesuaikan dengan baik terhadap data yang
diamati. Artinya, model tersebut mampu menjelaskan variasi dalam variabel respons tanpa perlu
penyesuaian yang signifikan pada nilai konstan.
b. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,033 < 0,05 yang
menjelaskan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap variabel
return saham.
c. Variabel Growth memiliki nilai signifikasi sebesar 0,02 < 0,05 yang menjelaskan bahwa variabel
Growth berpengaruh signifikan terhadap variabel return saham.
d. Variabel Firm Size memiliki nilai signifikasi sebesar 0,013 < 0,05 yang menjelaskan bahwa
variabel Firm Size berpengaruh signifikan terhadap variabel return saham.
e. Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,017 < 0,005 yang
menjelaskan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap variabel
return saham.
f. Variabel Earning Per Share (EPS) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,018 < 0,005 yang
menjelaskan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap variabel
return saham.
b. Uji F

Uji F adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan antara rata-rata
lebih dari dua kelompok populasi. Uji F sering digunakan dalam analisis varians (ANOVA) untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata beberapa kelompok sampel.
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Tabel 6 : Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression | ,843 5 ,169 376 ,862°

Residual 15,241 34 448

Total 16,084 39
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X3, X4

Dari Tabel tersebut adalah hasil dari analisis ANOVA (Analysis of Variance) yang digunakan
untuk mengevaluasi signifikansi dari model regresi yang dibangun. Dalam konteks ini, analisis ANOVA
memberikan gambaran tentang seberapa baik model regresi tersebut menjelaskan variabilitas dalam
variabel dependen Y dengan mempertimbangkan kontribusi variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model.

Pertama, perhatian tertuju pada jumlah kuadrat regresi, yang merupakan ukuran variabilitas yang
dapat dijelaskan oleh model. Nilai jumlah kuadrat regresi sebesar 843 menunjukkan bahwa model mampu
menjelaskan sejumlah variabilitas dalam variabel dependen. Namun, penilaian lanjutan diperlukan untuk
memahami seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabilitas tersebut.

Kedua, jumlah kuadrat residual menunjukkan variabilitas yang tidak dijelaskan oleh model.
Dalam hal ini, jumlah kuadrat residual adalah 15,241, yang menunjukkan bahwa masih ada sejumlah
besar variabilitas dalam variabel dependen yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
dimasukkan dalam model.Selanjutnya, nilai uji F digunakan untuk mengukur signifikansi dari model
regresi secara keseluruhan. Dalam tabel tersebut, nilai F sebesar 0,376 menunjukkan bahwa tidak ada
bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol, yang menyatakan bahwa model regresi secara keseluruhan
tidak signifikan dalam menjelaskan variabilitas dalam variabel dependen. Hal ini didukung oleh nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,862 yang terkait dengan nilai uji F. Nilai Sig. yang tinggi menunjukkan
bahwa tidak ada signifikansi statistik dari model regresi ini, sehingga model tersebut tidak cukup
memadai dalam menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang dievaluasi.

Kesimpulannya, hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun tidak
signifikan secara statistik dalam menjelaskan variabilitas dalam variabel dependen Y. Oleh karena itu,
peninjauan ulang atas model dan kemungkinan penambahan variabel prediktor atau penyesuaian lainnya
mungkin diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan signifikansi model regresi tersebut.

c. Uji R?

Uji R2 (R Squared) adalah ukuran statistik yang digunakan dalam analisis regresi untuk
mengevaluasi seberapa baik model regresi menjelaskan variasi dalam variabel dependen. R2 merupakan
rasio antara variasi yang dijelaskan oleh model regresi terhadap total variasi dalam data.
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Tabel 7 : Uji Godnes Of Fitt
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 4162 ,033 ,051 ,52309

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X3, X4

Dari Tabel tersebut merupakan ringkasan dari model regresi linear yang memberikan gambaran
tentang seberapa baik model tersebut cocok dengan data yang diamati, terutama dalam konteks koefisien
determinasi (R Square). Nilai R Square sebesar 0,033 mengindikasikan bahwa sekitar 3,3% dari
variabilitas dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang disertakan dalam
model. Meskipun nilai ini menunjukkan adanya hubungan antara variabel independen dan dependen,
proporsi variabilitas yang dijelaskan relatif kecil, menandakan bahwa model ini mungkin tidak secara
memuaskan menggambarkan hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Adjusted R Square, yang memperhitungkan jumlah variabel independen dan ukuran sampel, juga
memberikan gambaran tentang kualitas model. Dengan nilai sebesar 0,051, model ini mampu
menjelaskan sekitar 5,1% variabilitas dalam variabel dependen setelah disesuaikan. Meskipun sedikit
lebih tinggi dari R Square yang tidak disesuaikan, nilai ini tetap rendah, menunjukkan bahwa ada faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model yang mungkin mempengaruhi variabilitas dalam variabel
dependen.

3) Pembahasan
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang mengukur proporsi utang terhadap
ekuitas dalam struktur modal perusahaan. Secara teori, DER yang tinggi dapat meningkatkan risiko
keuangan perusahaan, yang seharusnya berpengaruh terhadap return saham. Namun, dalam analisis yang
menunjukkan bahwa DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham, beberapa teori dan
penelitian memberikan penjelasan yang relevan.
Pengaruh Growth terhadap return saham

Berdasarkan hasil yang Anda sampaikan bahwa variabel Growth memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap return saham, hal ini sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu. Berikut adalah
pembahasan tentang korelasi tersebut:Pertumbuhan perusahaan (Growth) merupakan salah satu faktor
penting yang dapat memengaruhi return saham. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan yang tinggi
cenderung memiliki prospek yang lebih baik di masa depan, sehingga dapat menarik minat investor dan
meningkatkan permintaan terhadap saham perusahaan tersebut. Peningkatan permintaan saham ini pada
akhirnya akan mendorong kenaikan harga saham dan return bagi pemegang saham.
Pengaruh Firm Size terhadap return saham

Berdasarkan hasil yang Anda sampaikan bahwa variabel Firm Size (ukuran perusahaan) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap return saham, hal ini juga sejalan dengan teori dan penelitian
terdahulu. Berikut adalah pembahasan tentang korelasi tersebut: Ukuran perusahaan (Firm Size)
merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi return saham. Perusahaan besar cenderung
memiliki risiko yang lebih rendah dan lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan kecil, sehingga dapat
menarik minat investor dan meningkatkan permintaan terhadap saham perusahaan tersebut. Peningkatan
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permintaan saham ini pada akhirnya akan mendorong kenaikan harga saham dan return bagi pemegang
saham.
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap return saham

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio keuangan penting yang mengukur persentase laba bersih
yang dihasilkan dari total pendapatan perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam
mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan dari penjualannya. Analisis menunjukkan bahwa NPM
memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham, yang dapat dijelaskan melalui berbagai teori dan
temuan penelitian. Secara teori, perusahaan dengan NPM yang tinggi menunjukkan kemampuan yang
baik dalam mengelola biaya operasional dan mencapai efisiensi yang tinggi, yang pada gilirannya
meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas yang tinggi biasanya menarik minat investor karena
mencerminkan potensi keuntungan yang lebih besar. Investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan
yang mampu mempertahankan margin laba bersih yang tinggi karena ini menunjukkan stabilitas
keuangan dan prospek pertumbuhan yang lebih baik.
Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap return saham

Berdasarkan hasil yang Anda sampaikan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap return saham, hal ini juga sejalan dengan teori dan penelitian
terdahulu. Berikut adalah pembahasan tentang korelasi tersebut. Earning Per Share (EPS) merupakan
rasio yang mengukur laba bersih perusahaan per lembar saham yang beredar. EPS merupakan indikator
penting bagi investor dalam menilai kinerja dan profitabilitas perusahaan. Perusahaan dengan EPS yang
tinggi dianggap memiliki prospek yang lebih baik dan kemampuan yang lebih besar untuk membagikan
dividen kepada pemegang saham. Hal ini dapat menarik minat investor dan meningkatkan permintaan
terhadap saham perusahaan tersebut, yang pada akhirnya akan mendorong kenaikan harga saham dan
return bagi pemegang saham.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis regresi untuk memahami hubungan antara variabel
independen (X1, X2, X3, X4, X5) dan variabel dependen (). Hasil analisis menunjukkan bahwa model
regresi yang dibangun tidak signifikan dalam menjelaskan variabilitas dalam variabel dependen.
Meskipun terdapat hubungan antara variabel-variabel tersebut, proporsi variabilitas yang dapat dijelaskan
oleh model masih rendah.

Pada analisis ANOVA, terlihat bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol,
yang menyatakan bahwa model regresi secara keseluruhan tidak signifikan dalam menjelaskan
variabilitas dalam variabel dependen. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model yang mungkin memiliki pengaruh signifikan terhadap variabilitas dalam
variabel dependen.
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